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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah memaparkan permasalahanh{ad{a>nah di Pengadilan Agama 

Surabaya tadi penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa : 

1. Pendapat hakim Pengadilan Agama Surabaya dalam sengketa hak asuh 

anak / had{a>nah dengan alasan untuk menjamin kesejahteraan anak, jika ibu 

tidak bagus (cacat moral) ataupun dalm segi finansial ibu tidak mampu. 

Majelis hakim memutuskan menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak, dan juga mempertimbangkan demi 

kepentingan anak (Pasal 41 huruf a Undang – undang Nomor 1 Tahun 

1974), sehingga apabila dipandang mengenai kepentingan anak, lebih 

menguntungkan bagi si anak diasuh oleh ayahnya. 

2. Analisis yuridis terhadap Pertimbangan yang digunakan hakim dalam 

memutus perkara tentang had}a>nah anak yang belum mumayyiz kepada 

ayah. Hakim tidak lepas dari aspek yuridisnya dalam UU No. 1 Tahun 

1974 dan KHI, akan tetapi hakim juga memiliki hak untuk memutuskan 

perkara menggunakan UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

serta teori lainnya yang pada prinsipnya lebih mengutamakan 

kesejahteraan, kemanfaatan, serta keadilan bagi anak tersebut karena 

hakim melihat disetiap perkara secara kasuistis, bahwa disetiap perkara 
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yang masuk di Pengadilan Agama memiliki duduk permasalahan yang 

berbeda.   

 

B. Saran 

Dalam permasalahan hak asuh anak bilamana terjadi perceraian antara 

ayah dan ibunya kerjasama antar keduanya masih sangat diperlukan agaranak 

tetap mendapatkan kemaslahatan dan kasih sayang dari kedua orangtuanya. 

Apapun alasan perceraian diantara mereka merupakan petaka bagianak. Di 

saat itu anak tidak lagi dapt merasakan kasih sayang sekaligus darikedua 

orangtuanya. Padahal merasakan kasih sayang sekaligus dari kesuaorangtua 

merupakan unsur penting bagi pertumbuhan mental seorang anak. 

Pecahnya rumah tangga kedua orangtua, tidak jarang membawakepada 

terlantarnya pengasuhan anak. Itulah sebabnya perceraian sedapatmungkin 

harus dihindarkan. Apalagi masa sekarang banyak orang tua 

yangmenelantarkan anaknya dan sibuk dengan pekerjaannya, sehingga 

melupakankewajibannya sebagai orang tua untuk merawat anaknya. 


